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Abstrak: Pembelajaran berdiferensiasi merupakan salah satu upaya untuk menyesuaikan
kegiatan pembelajaran yang dilakukan didalam kelas dengan memenuhi kebutuhan
belajar unik setiap individu siswa. Melalui pembelajaran berdiferensiasi guru akan
memberikan fasilitas kepada siswa sesuai dengan kebutuhannya. Sehingga semua
kebutuhan siswa dapat terpenuhi sesuai dengan minat atau profil belajar yang dimiliki.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi yang akan digunakan dalam
memenuhi kebutuhan belajar siswa sesuai dengan karakteristik setiap individu melalui
penerapan pembelajaran berdiferensiasi. Penelitian ini menggunakan metode studi
pustaka yang berasal dari sumber primer berupa artikel, buku, dan surat kabar elektronik.
Dari kajian pustaka tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa Pembelajaran
berdiferensiasi dapat membantu siswa mendapatkan yang terbaik dari pembelajaran
mereka karena mereka akan menghasilkan produk yang sesuai dengan minat mereka.

Kata Kunci: Belajar, Karakteristik, Minat, Pembelajaran Diferensiasi

OPTIMIZATION OF STUDENT LEARNING NEEDS THROUGH
DIFFERENTIATED LEARNING

Abstract: Differentiated learning is one of the efforts to adapt the learning activities
carried out in the classroom by meeting the unique learning needs of each individual
student. Through differentiated learning, teachers will provide facilities to students
according to their needs. So that all student needs can be met according to their
interests or learning profile. The purpose of this study is to find out the strategies
that will be used in meeting the learning needs of students according to the
characteristics of each individual through the application of differentiated learning.
This research uses a literature study method derived from primary sources in the
form of articles, books, and electronic newspapers. From the literature review, it can
be concluded that differentiated learning can help students get the best out of their
learning because they will produce products that suit their interests.
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PENDAHULUAN

Setiap peserta didik memiliki karakteristik yang berbeda dan pemahaman yang
berbeda pula terhadap konsep materi pembelajaran, maka diperlukan usaha seorang
guru untuk bisa memahami karaketeristik setiap peserta didiknya. Peserta didik akan
kesulitan dalam memahami konsep materi pembelajaran jika seorang guru kurang
memperhatikan karakteristik dan kepribadian peserta didik saat menyampaikan materi
pelajaran yang dipelajarinya (Surat, 2019). Apapun usaha yang dipilih dan dilaksanakan
oleh seorang guru sebagai perancang pembelajaran, jika tidak berfokus pada karakteristik
setiap individu peserta didik, maka proses pembelajaran yang dilakukan dan
dikembangkan tidak akan bermakna bagi peserta didik.

Salah satu cara untuk merancang dan melakukan proses pembelajaran
berdasarkan karakteristik peserta didik adalah dengan strategi pembelajaran diferensiasi.
Strategi pembelajaran diferensiasi merupakan suatu upaya berpikir yang sangat penting
untuk bagaimana melaksanakanproses pembelajaran di sekolah pada abad ke-21 ini
(Farid, Yulianti, Hasan, & Hilaiyah, 2022). Selain itu Pembelajaran berdiferensiasi
merupakan salah satu alternatif pembelajaran yang dapat digunakan untuk dapat
memenuhi kebutuhan murid di kelas dengan cara memerdekakan muridnya (Aprima &
Sari, 2022). Karena didalam pembelajaran diferensiasi terdapat suatu rangkaian
keputusan masuk akal (common sense) yang dibuat oleh guru yang tujuan utamanya
adalah memenuhi kebutuhan murid.

Pembelajaran Diferensiasi sesuai dengan Filsafat Pendidikan Ki Hajar
Dewantara, yang menjelaskan bahwa pendidikan (opvoeding) memberi tuntunan
terhadap segala kekuatan kodrat yang dimiliki anak agar anak mampu mencapai
keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya baik sebagai seorang manusia
maupun sebagai anggota masyarakat (Santika & Khoiriyah, 2023). Oleh karena itu,
pendidik itu hanya dapat menuntun tumbuh atau hidupnya kekuatan kodrat yang ada pada
anak, agar bisa memperbaiki lakunya (bukan dasarnya) hidup serta menumbuhkan
kekuatan kodrat anak. Dalam proses "membimbing”, guru bebas memberikan
bimbingan sebagai "pamong" dan petunjuk arah agar anak-anak tidak tersesat,
menyakiti diri sendiri. seorang '‘pamong’ dapat memberikan "bimbingan" untuk
menemukan sebuah pembelajaran mandiri. ini cocok Konsep belajar mandiri atau yang
lebih dikenal Pembelajaran Mandiri (SDL).

Menurut Yani et al., (2023) belajar mandiri adalah proses di mana individu
mengambil inisiatif, dengan atau tanpa bantuan orang lain, dalam mendiagnosis
kebutuhan belajar mereka, merumuskan tujuan, mengidentifikasi sumber daya manusia
dan materi untuk belajar, memilih dan menerapkan strategi pembelajaran yang sesuai,
dan mengevaluasi hasil pembelajarannya. Persamaan pembelajaran diferensiasi dan
pembelajaran mandiri yakni sama-sama menargetkan pembelajar untuk mempelajari apa
yang benar-benar diperlukannya. Sedangkan perbedaannya pembelajaran mandiri tetap
bisa berjalan dengan atau tanpa adanya bantuan pendidik atau pamong, sedangkan
pembelajaran diferensiasi membutuhkan pamong sebagai pemberi arahan.

Strategi pembelajaran diferensiasi adalah suatu upaya untuk menyesuaikan
kegiatan pembelajaran yang dilakukan didalam kelas dengan memenuhi kebutuhan
belajar unik setiap individu peserta didik. Penyesuaian yang dimaksud berkaitan dengan
minat peserta didik, profil belajar, dan kesiapan untuk mencapai hasil belajar peserta didik
yang lebih baik (Wulandari, 2022).

Menurut Anjar et al., (2020) pembelajaran berdiferensiasi merupakan
penyesuaian terhadap minat, preferensi belajar, kesiapan siswa agar tercapai peningkatan
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hasil belajar. Harus diingat bahwa pembelajaran berdiferensiasi bukanlah pembelajaran
yang diindividualkan. Akan tetapi, lebih cenderung kepada pembelajaran yang
mengakomodir kelebihan dan kebutuhan belajar siswa dengan strategi pembelajaran yang
independen. Lebih lanjut Anjar menjelaskan bahwa dalam pembelajaran berdiferensiasi
guru dituntut untuk memahami siswa secara terus menerus membangun kesadaran
tentang kekuatan dan kelemahan murid, mengamati, menilai kesiapan, minat, dan
preferensi belajarnya. Selain itu guru juga harus menggunakan segala preferensi tentang
bagaimana siswa mendemonstrasikan preferensi belajarnya (terkait isi, proses, produk
dan lingkungan belajar). Sehingga saat guru terus belajar tentang keberagaman potensi
muridnya, maka pembelajaran yang profesional, efesien, dan efektif akan tercapai.

Ada beberapa guru yang belum biasa dengan pelaksanaan pendekatan
pembelajaran diferensiasi. Karena sudah terbiasa dan sejak lama melakukan suatu proses
pembelajaran satu arah dan hanya berpusat pada guru (teacher centred). Herwina, (2021)
mengatakan bahwa pada kelas tradisional perbedaan siswa dianggap sebagai masalah,
lebih menonjolkan kecerdasan intelektual, minat siswa jarang diperhatikan, profil belajar
siswa jarang diperhatikan, penilaian dilakukan di akhir pembelajaran untuk mengetahui
siapa yang menguasai materi, guru yang memecahkan masalah, guru yang mengatur
standar penilaian untuk seluruh kelas, dan lain lain. Padahal dalam pembelajaran
berdiferensiasi guru secara bebas dapat mengembangkan potensi dirinya dan siswanya
sehingga guru dan siswa bisa bekerjasama untuk mencapai tujuan bersama. Penggunaan
strategi pembelajaran diferensiasi bisa memberikan kegiatan yang sesuai dengan
kebutuhan siswa (kesiapan, minat dan gaya belajar siswa) sehingga kebutuhan belajar
siswa dapat terpenuhi. Pada akhirnya siswa akan bisa belajar sesuai dengan
kemampuannya masing-masing (Andini, 2021). Akan tetapi penelitian terkait
pembelajaran diferensiasi masih terbatas sehingga artikel ini bertujuan untuk
mengumpulkan berbagai literatur terkait pembelajaran diferensiasi.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian literatur review atau tinjauan Pustaka, dengan
menggunakan pendekatan studi pustaka dapat menyajikan hasil penelitian berupa analisis
suatu kejadian fakta. Studi kepustakaan menurut Sugiyono (2013) adalah segala usaha
yang dilakukan oleh peneliti untuk menghimpun informasi yang relevan dengan topik
atau masalah yang akan atau sedang diteliti. Adapun pengolahan data menggunakan studi
pustaka, membutuhkan ketekunan yang tinggi agar data dan analisis data serta
kesimpulan yang dihasilkan sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Pada penelitian studi
literatur membutuhkan analisis yang matang dan mendalam agar mendapatkan hasil yang
tepat. Dari hasil studi Pustaka peneliti dapat mengambil inti dari pembahasan yang
menjadi topik penelitian sehingga dapat ditarik kesimpulan mengenai konsep-konsep
yang berkaitan dengan strategi penerapan pembelajaran berdiferensiasi. Teknik analisis
data selanjutnya pada penelitian ini adalah dengan mengadopsi langkah-langkah analisis
data model miles dan huberman seperti yang dikemukakan oleh Miles et al., (2014),
adapun langkah-langkahnya yaitu reduksi data, display data, verifikasi dan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pembelajaran berdiferensiasi adalah cara atau upaya yang dilakukan guru untuk
memenuhi kebutuhan dan harapan murid. Hal ini sesuai dengan pendapat Tomlinson,
(2000), pembelajaran berdiferensiasi adalah usaha untuk menyesuaikan proses
pembelajaran di kelas untuk memenuhi kebutuhan belajar individu setiap siswa. Namun
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demikian, pembelajaran berdiferensiasi bukan berarti bahwa guru harus mengajar dengan
32 cara yang berbeda untuk mengajar 32 orang siswa. Bukan pula berarti bahwa guru
harus memperbanyak jumlah soal untuk siswa yang lebih cepat bekerja dibandingkan
yang lain. Dalam pembelajaran diferensiasi guru mesti memiliki inovasi dalam memilih
metode, model dan strategi pembelajaran agar siswa lebih termotivasi dalam mengikuti
proses pembelajaran, Sehingga dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran di
kelas, peran guru sangat penting dalam menentukan keberhasilan suatu pembelajaran
(Syarifuddin & Nurmi, 2022).

Pembelajaran berdiferensiasi juga bukan berarti guru harus mengelompokkan
murid yang pintar dengan yang pintar atau yang bodoh dengan yang bodoh. Bukan pula
memberikan tugas yang berbeda kepada setiap anak. Pembelajaran berdiferensiasi juga
bukanlah sebuah cara pembelajaran yang semrawut (chaotic), yang gurunya kemudian
harus membuat banyak perencanaan pembelajaran sekaligus, di mana guru harus berlari
kesana kemari untuk membantu si A, si B atau si C dalam waktu yang secara Bersama
untuk memecahkan semua permasalahan. Karena tidak semua siswa mempunyai
kemampuan yang sama dalam menerima pelajaran dari gurunya. Begitu juga siswa sulit
menerima penjelasan dari guru, karena gurunya kurang tepat untuk memakai metode atau
strategi dalam pembelajaran di kelas. Secara sederhana pembelajaran berdiferensiasi
adalah serangkaian keputusan masuk akal (common sense) yang dibuat oleh guru yang
berorientasi kepada kebutuhan murid (Kusuma, & Luthfah, 2020: 11). Saat guru
merespon kebutuhan belajar murid, berarti guru mendiferensiasikan pembelajaran dengan
menambah, memperluas, menyesuaikan waktu untuk mendapatkan hasil belajar yang
maksimal.

Adapun tujuan pembelajaran berdiferensiasi menurut Marlina (2019), yaitu:

1. Untuk membantu semua siswa dalam belajar. Agar guru bisa meningkatkan
kesadaran terhadap kemampuan siswa, sehingga tujuan pembelajaran dapat
dicapai oleh seluruh siswa

2. Untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Agar siswa memperoleh
hasil belajar yang sesuai dengan tingkat kesulitan materi yang diberikan guru. Jika
siswa dibelajarkan sesuai dengan kemampuannya maka motivasi belajar siswa
meningkat;

3. Untuk menjalin hubungan yang harmonis guru dan siswa. Pembelajaran
berdiferensiasi meningkatkan relasi yang kuat antara guru dan siswa sehingga
siswa semangat untuk belajar;

4. Untuk membantu siswa menjadi pelajar yang mandiri. Jika siswa dibelajarkan
secara mandiri, maka siswa terbiasa dan menghargai keberagaman potensi;

5. Untuk meningkatkan kepuasan guru. Jika guru menerapkan pembelajaran
berdiferensiasi, maka guru merasa tertantang untuk mengembangkan kemampuan
mengajarnya sehingga guru menjadi kreatif.

Berdiferensiasi merupakan penyesuaian terhadap minat, profil belajar, kesiapan
belajar siswa agar tercapai peningkatan hasil belajar. Hal ini sesuai sepemikiran dengan
temuan sebelumnya yang melaporkan bahwa penerapan strategi pembelajaran
berdiferensiasi progresif dalam pembelajaran matematika dapat meningkatkan aktivitas
belajar peserta didik dari kurang aktif pada refleksi awal menjadi aktif (Sukendra, 2014).
Sedangkan dalam konteks pembelajaran di kelas, pembelajaran diferensiasi terkait tiga
hal yakni minat, profil belajar dan kesiapan belajar.
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Pertama, minat merupakan salah satu motivator penting bagi murid untuk bisa
‘terlibat aktif® dalam proses pembelajaran. Dengan mengenali minat siswa, guru bisa
merencanakan pembelajaran yang menarik dan bermakna. Pengakuan terhadap minat
siswa bisa meningkatkan motivasi mereka untuk belajar. Robbins & Judge (2014)
menyebutkan bahwa motivasi sebagai proses yang memperhitungkan intensitas, arahan,
dan ketekunan upaya individu untuk mencapai tujuan. Pembelajaran yang bermakna
terjadi ketika ide-ide baru muncul secara pribadi, informasi baru terhubung dengan
sesuatu yang sudah diketahui siswa. Menentukan minat siswa adalah hal yang relatif
mudah. Sebagai contoh pertanyaan diajukan sebelum memulai pembelajaran baru agar
guru dapat mengelompokkan siswa sesuai dengan aspek pembelajaran yang menarik, dan
memulai tahun ajaran dengan kuesioner minat belajar sehingga guru dapat membimbing
murid memilih bahan belajar. Cara lain agar dapat mengetahui minat siswa adalah dengan
melakukan survei, memberikan pertanyaan, dan meminta siswa untuk menghubungkan
minat mereka dengan suatu topik studi. Ketika guru mempertimbangkan minat siswa dan
menghubungkannya dengan pembelajaran, siswa merasa bahwa keragaman mereka
diakui dan dihargai.

Kedua, profil belajar siswa berhubungan dengan banyak faktor seperti: bahasa,
budaya, kesehatan, keadaan keluarga, dan kekhususan lainnya. Selain itu juga profil
belajar berkaitan dengan gaya belajar seseorang. Menurut Tomlinson (Hockett, 2018)
profil belajar siswa merupakan pendekatan yang disukai siswa untuk belajar, dipengaruhi
oleh gaya berpikir, kecerdasan, budaya, latar belakang, jenis kelamin, dll. Profil belajar
berbeda dari konteks ke konteks lainnya. Hal ini penting supaya siswa tidak ‘dilabeli’
berdasarkan profil belajar dan dikelompokkan berdasarkan periode waktu. Ketika siswa
memiliki peluang secara berkelanjutan untuk berpikir dan berbicara tentang cara yang
paling baik mereka dalam belajar, maka mereka menjadi lebih sadar akan kekuatan dan
kebutuhan belajarnya. Guru juga menjadi lebih peka terhadap perbedaan-perbedaan yang
dimiliki setiap siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat Marlina (2019) yang menyatakan
bahwa perbedaan kelas tradisional dengan kelas diferensiasi yakni dalam kelas
diferensiasi guru lebih mengakui adanya kecerdasan majemuk karena pembelajaran
didasarkan pada kesiapan, minat dan profil belajar siswa.

Ketiga, kesiapan belajar (readiness) merupakan kemampuan untuk mempelajari
materi baru. Sebuah tugas yang mempertimbangkan tingkat kesiapan siswa akan
membawa siswa dapat keluar dari daerah nyaman. Akan tetapi dengan lingkungan belajar
yang tepat dan dukungan yang memadai, mereka tetap bisa menguasai materi baru
tersebut. Pemahaman tentang kesiapan belajar siswa adalah suatu konsep penting dalam
pembelajaran berdiferensiasi. Sebagai contoh, ada siswa yang siap belajar tentang materi
yang sulit, tapi ada juga siswa yang memelurkan waktu lama untuk mempelajari materi
pelajaran. Jika guru mempunyai pemahaman yang baik tentang kesiapan belajar siswa,
maka guru bisa mengaitkan pikiran positif siswa tentang materi baru yang akan diberikan
serta potensi guru dalam proses pembelajaranakan menjadi lebih baik. Seterusnyaa jika
guru mengetahui kesiapan siswa dalam suatu konsep, guru dapat mengenalkan dan
menjalankan konsep tersebut sesuai dengan kebutuhan siswa, serta mengkreasikan tugas
yang paling sesuai dengan keterampilan siswa.

Untuk menentukan kesiapan belajar siswa pada suatu konsep, guru perlu
melaksanakan assesment. Guru dapat memberikan sebuah pre-assesment singkat untuk
menentukan topik yang akan dipahami siswa dan mengamati siswa ketika menyelesaikan
suatu tugas atau aktivitas. Atau guru juga dapat bertanya tentang apa yang diketahui oleh
murid sebelum melaksanakan pembelajaran.
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Pada sebuah kelas yang menggunakan pembelajaran diferensiasi, guru harus
berpikir bahwa siswa memmpunyai kebutuhan belajar yang beragam dan berbeda satu
dengan yang lainnya. Guru harus dapat proaktif menemukan dan melaksanakan
perencanaan dengan berbagai cara untuk bisa mengekspresikan bagaimana siswa-
siswanya dapat belajar. Di dalam pembelajaran diferentialadanya pelatihan keterampilan
yang lebih terbuka. Sehingga siswa yang mempunyai Kkarakteristik berbeda
memungkinkan adanya indikasi kebutuhan akan modifikasi kurikulum dan pembelajaran.
Seterusnya pada kelas yang menggunakan pembelajaran diferensiasi, pembentukan
kelompok akan bersifat fleksibel, di mana siswa yang memiliki kekuatan dalam bidang
tertentu akan bergabung dan bekerjasama dengan teman-temannya yang lain. Siswa yang
kuat dalam suatu bidang belum tentu memiliki kekuatan yang sama dalam bidang lain.
Misalnya, mungkin siswa tersebut akan mempunyai kelebihan dalam memahami suatu
bacaan, belum tentu dalam menulis, ia akan dapat menulis dengan ejaan yang tepat atau
menuliskan kalimat dengan benar atau dapat juga mengalami kelemahan dalam berhitung
dan lain-lain. Dalam kelompok yang bersifat fleksibel ini, guru akan paham bahwa
mungkin ada siswa yang dalam mengerjakan tugas baru namun kerjanya pelan dan
kemudian akan diberikan penjelasan untuk mempercepat kerjanya sambil yang lain
belajar tetapi dilaksanakan secara perlahan.

Dalam pembelajaran diferensiasi, kelompok akan selalu dirubah sesuai kebutuhan
dan pengalaman belajar siswa. Pembelajaran diferential juga diasumsikan bahwa kondisi
internal dan eksternal siswa yang selalu berubah, maka memungkinkan siswa untuk
mendapatkan informasi tentang seluruh ruang solusi (Gray, 2020). Sementara pada
strategi diferensiasi didapat empat komponen yaitu diferensiasi konten/isi, diferensiasi
proses, dan diferensiasi produk dan diferensiasi lingkungan belajar yang juga
memmpunyai pengaruh cukup kuat terhadap kesuksesan pembelajaran. Komponen
pembelajaran berdifferensiasi menurut Marlina (2019) ada empat yaitu: isi, proses,
produk, dan lingkungan belajar. Secara lebih lanjut empat komponen tersebut dapat
dilihat pada gambar 1 berikut:

Lingkungan
Belajar
Komponen
Pembelajaran 4@ ~
Berdiferensiasi ] Isi ‘-)

v

V4 5D o

Proses

Gambar 1. Komponen Pembelajaran Berdiferensiasi

Berdasarkan gambar tersebut menjelaskan terdapat empat komponen
pembelajaran berdiferensisi yang saling berkaitan satu sama lain, yakni:

1. Isi meliputi apa yang dipelajari siswa. Isi berkaitan dengan kurikulum dan materi
pembelajaran. Pada aspek ini, guru memodifikasi kurikulum dan materi
pembelajaran berdasarkan gaya belajar siswa dan kondisi disabilitas yang
dimiliki. Isi kurikulum disesuaikan dengan kondisi dan kemampuan siswa.
Umumnya, guru tidak mampu mengontrol isi kurikulum yang spesifik (yang tidak
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bisa dipahami semua anak) berdasarkan gaya belajar siswa serta menyesuaikan
materi pembelajaran berdasarkan jenis disabilitas yang dimiliki.

2. Proses, yakni bagaimana siswa mengolah ide dan informasi. Bagaimana siswa
berinteraksi dengan materi dan bagaimana interaksi tersebut menjadi bagian yang
menentukan pilihan belajar siswa. Karena banyaknya perbedaan gaya dan pilihan
belajar yang ditunjukkan siswa, maka kelas harus dimodifikasi sedemikian rupa
agar kebutuhan belajar yang berbeda-beda dapat diakomodir dengan baik.

3. Produk, bagaimana siswa menunjukkan apa saja yang telah dipelajari. Produk
pembelajaran memungkinkan guru menilai materi yang telah dikuasai siswa dan
memberikan materi berikutnya. Gaya belajar siswa juga menentukan hasil belajar
seperti apa yang akan ditunjukkan pada guru.

4. Lingkungan belajar yakni bagaimana cara siswa bekerja dan merasa dalam
pembelajaran.

Pembelajaran berdiferensiasi dapat membantu siswa mencapai hasil belajar
optimal, karena produk yang akan dihasilkan sesuai minat siswa. Produk yang dihasilkan
dapat dibuat dalam sebuah artikel, lagu, puisi, infografis, poster, video performance,
video animasi atau bentuk lain sesuai keterampilan dan minat kelompok masing-masing.
Siswa diperbolehkan untuk memilih cara mempraktekan pemahaman sesuai yang
disukainya, seperti: (1) siswa yang suka menggambar membuat produk berupa info grafis
dan poster; (2) siswa yang suka menyanyi membuat produk berupa lagu; (3) siswa yang
menyukai praktik langsung membuat produk berupa video performance/video animasi;
serta (4) siswa yang suka menulis membuat produk berupa artikel/puisi. Melalui kegiatan
pembelajaran berdiferensiasi, semua kebutuhan mereka terakomodir sesuai minat atau
profil belajar yang mereka miliki. Hal ini sesuia dengan temuan sebelumnya yang
melaporkan bahwa dalam metode pelatihan pembelajaran diferensial dirancang untuk
mendorong organisasi diri para peserta pelatihan (Gray, 2020).

Kepedulian siswa dalam memperhatikan kelebihan dan kebutuhan belajarnya
menjadi fokus perhatian dalam pembelajaran berdiferensiasi. Profil pembelajaran yang
mengakomodir kebutuhan belajar siswa sehingga pembelajaran berdiferensiasi
mengharuskan guru memberikan perhatian dan memberikan tindakan untuk memenuhi
kebutuhan belajar siswa. Guru dalam pembelajaran berdiferensiasi harus bisa
mengembangkan cara belajar siswa untuk mendapatkan, mengelola, menggunakan dan
mengkomunikasikan informasi yang dibutuhkan. Siswa harus terlibat secara aktif dalam
pembelajaran tersebut baik secara sendiri - sendiri ataupun kelompok. Menurut
Suryosubroto (1996: 72) keaktifan siswa dapat terlihat dari: (1) berbuat sesuatu untuk
memahami materi pelajaran dengan penuh keyakinan; (2) mempelajari, memahami, dan
menemukan sendiri bagaimana memperoleh situasi pengetahuan; (3) merasakan sendiri
bagaimana tugas-tugas yang diberikan oleh guru kepadanya; (4) belajar dalam kelompok;
(5) mencoba sendiri konsep-konsep tertentu; (6) mengkomunikasikan hasil pikiran,
penemuan dan penghayatan nilai-nilai secara lisan atau penampilan.

Dengan demikian, kesuksesan pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi
tergantung pada peran guru dalam mengelola pembelajaran. Guru memeliki peranan yang
amat penting dalam proses pembelajaran differensiasi dalam mengarahkan potensi siswa,
oleh karena itu penting untuk mempelihatkan peranannya dalam usaha membantu siswa.
Memperkuat temuan sebelumnya bahwa pendekatan pembelajaran diferensial
memfasilitasi pembelajaran yang bersifat motorik melalui proses resonansi stokastik.
Artinya, keadaan internal siswa ditambah dengan lingkungan belajar dapat menghasilkan
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penguatan potensi dan mendorong perolehan keterampilan dari pembelajaran diferensial
(Schéllhorn, 2016).

Salah satu peran penting lainnya yakni guru menjadi menjadi pemimpin
pembelajaran yang memicu well-being ekosistem pendidikan di sekolah. Sebagai
pemimpin pembelajaran berarti seorang guru menjadi seorang pemimpin yang menitik
beratkan pada komponen pembelajaran, seperti: kurikulum, proses belajar mengajar,
assesment, pengembangan guru, komunitas sekolah, dil. Well- being sendiri terkait
dengan keadaan yang sudah berpihak pada siswa. Seorang guru juga mempunyai
kewajiban untuk memastikan bahwa setiap murid memperoleh kesempatan yang sama
untuk belajar dengan cara terbaik yang sesuai dengan minat mereka. Hal ini sesuai dengan
nilai dan peran guru yang berpihak kepada siswa. Berpihak pada siswa berarti seorang
guru selalu bergerak dengan mementingkan perkembangan siswa sebagai acuan
utamanya. Semua keputusan yang diambil oleh seorang guru berdasarkan pembelajaran
siswa terlebih dahulu, bukan dirinya sendiri. Semua hal yang dilakukan harus berfokus
pada perkembangan siswa, bukan pada pemuasan diri guru maupun orang lain yang
berkepentingan.

PENUTUP

Pembelajaran Diferensiasi adalah pembelajaran yang menitikberatkan pada
perbedaan individu dan kebutuhan siswa. Pembelajaran diferensiasi adalah upaya untuk
menyesuaikan proses pembelajaran di kelas untuk memenuhi kebutuhan belajar
individu setiap siswa. Selanjutnya, pembelajaran diferensiasi adalah penyesuaian minat,
profil belajar, dan kesiapan siswa untuk mencapai hasil belajar yang lebih tinggi.
Melalui kegiatan pembelajaran yang berbeda, kebutuhan belajar semua siswa terpenuhi
sesuai dengan minat atau profil belajar mereka. Di ruang kelas di mana pembelajaran
yang dibedakan diterapkan, guru harus menyadari bahwa kebutuhan belajar siswa
beragam dan berbeda satu sama lain. Ada empat komponen pembelajaran yang berbeda
yaitu: Isi, Proses, Produk dan Lingkungan Belajar.

Pembelajaran berdiferensiasi dapat membantu siswa mendapatkan yang terbaik
dari pembelajaran mereka karena mereka akan menghasilkan produk yang sesuai
dengan minat mereka. Oleh karena itu, proses pembelajaran yang berdiferensiasi harus
memberikan ruang yang cukup bagi siswa untuk mendemonstrasikan apa yang telah
mereka pelajari. Produk hasil karya siswa dapat disajikan dalam bentuk artikel, lagu,
puisi, infografis, poster, video performance, video animasi, atau format lainnya sesuai
dengan kemampuan dan minat masing-masing kelompok. Selanjutnya, karena
kreativitas di abad ke-21 akan terus berkembang, pembelajaran yang dibedakan adalah
pendekatan pembelajaran yang sangat direkomendasikan untuk memfasilitasi
pencapaian tujuan pembelajaran.
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